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Abstract
The quality of Quranic memorization is not merely measured by
the quantity of memorized verses but also by the accuracy of
recitation, fluency, and the ability to retain memorization over
time. This study aims to examine the implementation of the falagq:
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Accepted December 15, 2025 Islamic Boarding School. This research employed a qualitative
approach with a field study design. Data were collected through
observation, in-depth interviews with Quranic instructors and
Keywords: Professionalism, students, and documentation of learning activities. The data were
Islamic religions education teachers, analyzed through data reduction, data display, and conclusion
era of disruption, teacher competence, drawing. The findings reveal that the #alagqi method plays a
edycational innovation significant role in ensuring recitation accuracy through direct
guidance and correction from instructors, while the #£&rar method
effectively strengthens memory retention and maintains
memorization consistency. The integrated implementation of both
methods contributes to improving the quality of students’
memortization, as reflected in enhanced fluency, reduced recitation
errors, and stronger memotization retention. The study implies
that integrating falagqi and #ikrar can serve as an effective
instructional strategy for improving Quranic memorization quality
and strengthening tahfidz education practices in Islamic boarding
schools.

Article Information:

INTRODUCTION

Al-Quran merupakan sumber utama ajaran Islam yang memiliki kedudukan
sentral dalam kehidupan umat Islam. Salah satu bentuk penjagaan kemurniannya yang
terus dilakukan sejak masa Rasulullah # hingga saat ini adalah melalui tradisi
menghafal Al-Quran (bifz al-Quran) (Numan et al., 2025; Wahyuni et al.,, 2025).
Aktivitas menghafal Al-Quran tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat
ayat-ayat yang dihafalkan, tetapi juga mencakup ketepatan bacaan, penguasaan kaidah
tajwid, ketepatan makharij al-huruf, serta kemampuan mempertahankan hafalan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, kualitas hafalan menjadi aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan tahfidz Al-Quran (Engkizar et al., 2025; Rahman et al.,
2025; Rosyadi & Athari, 2025).

Pesantren tahfidz memiliki peran strategis dalam mencetak generasi penghafal
Al-Quran yang memiliki hafalan kuat (mutgin), lancar, dan sesuai dengan kaidah

How to cite: Arba’ah, I. M., Habib, A., Farhan, A. R., Zaidir, Z. (2025). Implementasi Metode Talaqqi dan Tikrar
Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Quran Santri di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz. Qiro'ab:
Jurnal Pendidikan Agama Islkam, 15(2), 138-149.

E-ISSN: 2656-3819
Published by: Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qutr'an (IIQ) Jakarta


https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/qiroah

Arba’ah, I. M., Habib, A., Farhan, A. R., Zaidir, Z.

bacaan yang benar (Muhammad, 2022; Widiastuti et al., 2019). Namun demikian,
berbagai tantangan masih sering ditemukan dalam proses pembelajaran tahfidz,
seperti lemahnya daya ingat santri, kurang optimalnya kegiatan muraja’ah, munculnya
kesalahan bacaan yang berulang, dan menurunnya kualitas hafalan seiring dengan
bertambahnya jumlah juz yang dihafal (Aeni, 2017; Astuti & Nurlaili, 2025; Sinta &
Hakim, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan metode
pembelajaran yang efektif untuk menjaga dan meningkatkan kualitas hafalan santri
(Abishev et al., 2025; Akem et al., 2025).

Di antara metode yang banyak digunakan dalam pembelajaran tahfidz adalah
metode Zalagqi dan tikrar. Metode falagqi menekankan interaksi langsung antara guru
dan santri melalui proses penyimakan, pembetulan, dan transfer bacaan secara lisan
sehingga ketepatan bacaan dapat terjaga sejak awal (Ath-Thukhi et al., 2025; Rosyadi
& Athari, 2025). Sementara itu, metode #krar menitikberatkan pada pengulangan
bacaan secara terus-menerus untuk memperkuat retensi memori dan menjaga
kestabilan hafalan (Htay et al., 2025; Thuwaiba & Salach, 2025). Kedua metode
tersebut diyakini saling melengkapi karena zalagqi berfungsi memastikan kebenaran
bacaan, sedangkan #krar berfungsi menguatkan dan mempertahankan hafalan dalam
jangka panjang (Engkizar et al., 2025; Wahyuni et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas metode falaggi dan
tikrar dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran. Penelitian Maknun
(2022) menemukan bahwa kedua metode tersebut mampu membantu pencapaian
target hafalan peserta didik secara optimal. Temuan serupa juga diungkapkan oleh
Ikhwanuddin & Husnah (2021), yang menunjukkan bahwa kombinasi interaksi
langsung dan pengulangan intensif memberikan dampak positif terhadap
keberhasilan hafalan santri. Penelitian Saprun (2020) terhadap mahasantri Rumah
Tahfidz Bustanul Quran juga menegaskan bahwa metode #alagq: dan fikrar efektif
meningkatkan kualitas hafalan apabila dilaksanakan dengan disiplin dan
berkelanjutan. Selain itu, penelitian Kusumastuti et al (2022) menunjukkan bahwa
integrasi metode Zalaqqi, tikrar, tafabbum, dan muraja’ah mampu meningkatkan motivasi
dan kemampuan menghafal Al-Quran santri. Hasil penelitian lainnya juga
mengungkap bahwa metode Za/agqi efektif meningkatkan ketepatan bacaan (Aisyah &
Maknun, 2022), menjaga keaslian bacaan melalui koreksi langsung guru (Sari et al.,
2023), memperkuat kualitas ifgan  hafalan  (Farihin, 2016), membantu
mempertahankan hafalan melalui pengulangan terstruktur  (Marza, 2017),
meningkatkan kualitas muraja’ah (Sari et al., 2023), serta memperkuat motivasi belajar
tahfidz santri (Ajnaimah et al., 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji
efektivitas metode Zalagqi dan tikrar secara umum serta berfokus pada capaian jumlah
hafalan atau peningkatan kemampuan menghafal. Penelitian-penelitian tersebut
masih relatif terbatas dalam menjelaskan implementasi kedua metode secara terpadu
pada program tahfidz anak usia 9-12 tahun serta kontribusinya terhadap kualitas
hafalan yang meliputi aspek ketepatan bacaan, kelancaran, dan kekuatan hafalan
secara bersamaan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) terkait dengan bagaimana integrasi metode falagqgi dan fikrar diterapkan dalam
konteks pendidikan tahfidz anak serta pengaruhnya terhadap kualitas hafalan secara
komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada analisis implementasi metode falagqi dan tikrar secara terpadu pada santri
program athfal usia 9-12 tahun dengan menitikberatkan pada kualitas hafalan Al-
Quran yang mencakup ketepatan bacaan, kelancaran hafalan, dan kekuatan retensi
hafalan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti efektivitas
metode secara parsial, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang lebih
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komprehensif mengenai proses penerapan kedua metode, peran ustadzah dan santri,
serta hasil yang dicapai dalam pembelajaran tahfidz.

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis mengenai
pembelajaran tahfidz Al-Quran sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi
pesantren dan lembaga tahfidz dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi para pendidik dalam
mengoptimalkan penerapan metode falagqi dan tikrar guna meningkatkan kualitas
hafalan Al-Quran santri secara berkelanjutan sehingga mampu melahirkan generasi
penghafal Al-Quran yang memiliki hafalan kuat, berkualitas, dan terjaga dengan baik.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara
mendalam implementasi metode Zalagqi dan #ikrar dalam pembelajaran tahfidz Al-
Quran pada konteks yang alamiah (Engkizar et al., 2026; Liang, 2019). Adapun studi
kasus digunakan untuk mengkaji secara intensif penerapan kedua metode tersebut
dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Quran santri program a#hfal, sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses, dinamika, serta
karakteristik pembelajaran yang berlangsung (Collins & Stockton, 2018; Engkizar et
al., 2022; Liang, 2019; Petty et al., 2012).

Subjek penelitian terdiri atas ustadzah pembimbing, kepala program azhfal, dan
tim manajemen kurikulum program azhfal. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh
gambaran langsung mengenai pelaksanaan metode zalagqi dan fikrar dalam kegiatan
tahfidz Al-Quran. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam
terkait strategi pembelajaran, peran pendidik, serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat peningkatan kualitas hafalan santri. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang berkaitan dengan program
tahfidz, aktivitas pembelajaran, dan capaian hafalan santri. Penggunaan ketiga teknik
tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif melalui triangulasi
sumber dan teknik (Baxter & Jack, 2015; Elizabeth, 2016; Oktavia et al., 2025; Rashid
et al., 2019).

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan
Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Febriani et al., 2023; Miles et al., 2014). Data
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu
dikumpulkan dan diorganisasikan, kemudian direduksi sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis untuk memudahkan proses
interpretasi dan penarikan makna. Tahap akhir dilakukan melalui verifikasi dan
penarikan  kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai
implementasi metode zalagqgi dan tikrar dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-
Quran santri program azhfal (Kaema & Ulwi, 2025; Rahman et al., 2025).

RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan terhadap pengelola program, ustadzah pembimbing, serta pihak yang
terlibat dalam pengelolaan pembelajaran tahfidz. Analisis data menunjukkan bahwa
implementasi metode ‘Zalagq: dan fikrar tidak hanya berkaitan dengan proses
penyampaian materi hafalan, tetapi juga melibatkan berbagai aspek pendukung yang
saling berhubungan, mulai dari perencanaan pembelajaran, peran pendidik,
karakteristik santri, hingga lingkungan belajar yang mendukung proses menghafal Al-
Quran. Temuan penelitian ini selanjutnya disajikan ke dalam beberapa aspek utama
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yang menggambarkan pelaksanaan metode #alagqgi dan fikrar serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilannya dalam meningkatkan kualitas hafalan santri.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa implementasi metode falagqi dan
tikrar memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Quran
santri. Namun demikian, efektivitas kedua metode tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, pembahasan hasil penelitian tidak hanya difokuskan
pada mekanisme penerapan metode, tetapi juga pada berbagai faktor yang
memengaruhi pencapaian target hafalan santri. Temuan-temuan tersebut diuraikan
secara rinci pada pembahasan berikut.
Implementasi Metode 7Talagqi dan Tikrar dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Quran Santri

Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz Bintaro memiliki program athfal yang
diikuti oleh santri berusia 9—12 tahun. Pada rentang usia tersebut, santri masih berada
dalam tahap perkembangan kemampuan membaca dan menghafal Al-Quran
sechingga memerlukan bimbingan yang intensif. Oleh karena itu, metode #zalagqi
dipandang tepat karena memberikan kesempatan kepada santri untuk mendengarkan
dan menirukan bacaan secara langsung dari ustadzah pembimbing. Melalui metode
ini, proses pembentukan bacaan yang sesuai dengan kaidah tajwid dan makhari al-
burnf dapat dilakukan sejak awal. Setelah proses #zalaggi betlangsung, kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan metode #krar sebagai sarana penguatan hafalan
melalui pengulangan yang terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi,
penerapan kedua metode tersebut membantu santri dalam meningkatkan ketepatan
bacaan dan kualitas hafalan Al-Quran.

Penerapan Metode \ Koreksi dan
Talaqgqi Step 2 . Penguatan Hafalan Step 4
2 b

P ¢ @

TSN —— et TPENENIII— ISP -

Persiapan Target Pengulangan " Evaluasi Kualitas

Hafalan Seepd ::‘: Hafalan (Tikrar) Step 3 Hafalan Step 5

Gambar 1. Implementasi Metode Talaqqi dan Tikrar dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Quran Santri
Hasil wawancara dengan ustadzah pembimbing menunjukkan bahwa metode
talagqi dan fikrar diterapkan secara berkesinambungan dalam proses pembelajaran
tahfidz. Sebagaimana diungkapkan oleh informan:
...Proses talaqqi dan tikrar dilakukan untuk memudabkan santri dalam menghafal.
Talagqi dilakukan dengan membacakan ayat yang akan dihafal, kemudian tikrar
digunakan untuk mengnatkan bhafalan agar terekam dengan baik dalam ingatan santri.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan lain yang menjelaskan bahwa
kegiatan zalagq: dilaksanakan pada pagi hari sebelum proses setoran hafalan dimulai,
sedangkan #krar dilakukan setelah santri menyetorkan hafalannya.
... Talagqi dilaknkan sebelum menghafal agar santri memperoleh contoh bacaan yang
benar, sedangkan tikrar dilakukan setelah setoran untuk menjaga hafalan agar tidak
mudalh hilang.
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Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode falagqi
dan #ikrar didukung oleh sistem pembelajaran yang terstruktur, termasuk penggunaan
mushaf yang sama secara konsisten, penentuan target hafalan sesuai dengan
kemampuan santri, dan pelaksanaan pengulangan hafalan secara rutin. Sebagaimana
dijelaskan oleh informan:

.Santri menggunakan satn mushaf yang sama dan memiliki target hafalan yang

disesuaikan dengan kemampnan masing-masing. Pengulangan bafalan dilakukan secara

terus-menerus agar hafalan menjadi lebib kunat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat dipahami bahwa
implementasi metode Zalagqi dan #ikrar dilaksanakan secara sistematis melalui
pembimbingan langsung, penguatan hafalan melalui pengulangan, serta penyesuaian
target hafalan berdasarkan kemampuan santri. Temuan ini menunjukkan bahwa
sinergi kedua metode tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hafalan
Al-Quran yang ditandai dengan meningkatnya ketepatan bacaan, kelancaran hafalan,
dan kemampuan santri dalam mempertahankan hafalannya secara berkelanjutan.
Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Metode 7Talaqqi dan
Tikrar dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Quran Santri

Selain memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Quran,
implementasi metode Zalagqi dan tikrar juga dihadapkan pada berbagai tantangan
dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa
kemampuan santri yang beragam menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses
menghafal Al-Quran. Sebagian santri memiliki daya tangkap yang relatif lambat,
sementara sebagian lainnya mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus
selama kegiatan halagah akibat kelelahan setelah mengikuti berbagai aktivitas
pembelajaran dan kegiatan asrama. Di samping itu, terdapat pula santri yang masih
berada pada tahap awal pembelajaran Al-Quran sehingga belum lancar membaca dan
masih mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan tepat.

Motivasi Santri g@ ’ Kemampuan
Membaca Beragam
Bimbingan % Perbedaan Daya

=
Ustadzah __:} N\ / Tangkap

Dukungan @ a Pendukung & - Rk Konsentrasi
Musyrifah Penghambat = Terganggu
Lingkungan &) —/ / N\ ﬁa Kelelahan dan
— % / \ TP | Meogannk

- B P | | (] Penguasaan
Evaluasi Berkala @ & Tajwid Terbatas

Gambar 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode
Talaqqi dan Tikrar

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu informan
yang menyatakan:

...Sebagian santri terlambat menghafal karena daya tangkap yang lambat dan sering

mengantuk saat halagah. Ada juga santri yang masih pemnla sehingga masib terbata-bata

dalam membaca Al-Quran.

Hal senada juga disampaikan oleh informan lain yang menjelaskan bahwa
masih terdapat santri yang belum memahami kaidah tajwid dan tata cara membaca
Al-Quran yang benar sehingga memerlukan pendampingan yang lebih intensif.
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... Terdapat santri yang belum memahami hukum tajwid dan cara membaca Al-Quran

yang benar, sehingga diperiukan pendampingan secara bertabap sesuai Rarakteristik usia
anatk.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan dasar
membaca Al-Quran, tingkat konsentrasi, serta kondisi fisik santri menjadi faktor yang
turut memengaruhi keberhasilan implementasi metode Zalagqi dan tikrar. Oleh karena
itu, peran ustadzah tidak hanya sebagai pembimbing hafalan, tetapi juga sebagai
motivator dan fasilitator yang membantu santri mengatasi berbagai kesulitan dalam
proses menghafal.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan sejumlah faktor pendukung yang
berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan metode talaggi dan fikrar. Faktor
tersebut meliputi motivasi santri, dukungan lingkungan pesantren, serta kolaborasi
antara pembimbing halagah dan musyrifah asrama. Motivasi yang tinggi mendorong
santri lebih percaya diri dalam menyetor hafalan, sedangkan keterlibatan musyrifah
membantu memastikan proses muraja’ab tetap berjalan di luar waktu halaqah.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan:

...Semangat santri sangat penting dalam menghafal Al-Quran. Selain itu, dukungan

musyrifab asrama juga sangat diperiukan karena pembimbing tidak dapat bekerja sendiri

dalam menjaga hafalan santri.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode Za/aqqi
dan fikrar juga didukung oleh adanya sistem evaluasi yang dilakukan secara berkala.
Melalui kegiatan setoran hafalan, pembimbing dapat mengidentifikasi kualitas bacaan,
perkembangan hafalan, serta karakteristik belajar masing-masing santri. Informan
menjelaskan bahwa:

... Melalui  metode  talaqqi, pembimbing dapat mengetabui  kesalahan  bacaan  dan

perkembangan bafalan setiap santri sehingga target yang telah ditetapkan dapat dievalnasi

secara berkala.

Apabila ditemukan santri yang mengalami kesulitan dalam membaca atau
menghafal, pesantren memberikan tindak lanjut berupa pendampingan tambahan,
penyesuaian strategi pembelajaran, serta pemberian waktu belajar yang lebih intensif.
Langkah tersebut dilakukan untuk memastikan seluruh santri dapat mencapai target
hafalan sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, temuan analisis menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi metode #a/agq: dan fikrar dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor penghambat meliputi rendahnya kemampuan dasar
membaca Al-Quran, daya tangkap yang beragam, serta kondisi fisik santri yang
memengaruhi konsentrasi belajar (Sania & Kosasih, 2022; Umayah & Misbah, 2021;
Wulandari & Alimni, 2023). Sementara itu, faktor pendukung mencakup motivasi
santri, peran aktif ustadzah dan musyrifah, lingkungan belajar yang kondusif, serta
sistem evaluasi yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas
metode zalagqi dan tikrar tidak hanya bergantung pada metode itu sendiri, tetapi juga
pada dukungan lingkungan pendidikan yang mampu memfasilitasi proses menghafal
secara optimal (Aisyah & Maknun, 2022; Suriansyah, 2020). Dengan demikian, sinergi
antara pembimbing, pengasuh, dan santri menjadi unsur penting dalam meningkatkan
kualitas hafalan Al-Quran secara berkelanjutan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Zalagqi dan tikrar
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Quran santri, khususnya
dalam aspek ketepatan bacaan, kelancaran hafalan, dan kemampuan mempertahankan
hafalan dalam jangka panjang. Melalui metode Za/agqi, santri memperoleh contoh
bacaan yang benar secara langsung dari ustadzah sehingga kesalahan dalam pelafalan
huruf, penerapan tajwid, dan makharij al-hurnf dapat diminimalkan sejak awal proses
menghafal (Adawiya, 2023; Akhmar et al., 2021; Firdaus et al., 2023). Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan Qawi (2017); Wulandari & Alimni (2023) yang menyatakan
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bahwa metode #alagqi efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
karena adanya proses penyimakan dan koreksi langsung antara guru dan peserta
didik. Temuan ini juga menguatkan pendapat (Akbar & Hidayatullah, 2016; Nurman,
2022) bahwa keberhasilan pembelajaran tahfidz sangat dipengaruhi oleh intensitas
interaksi antara guru dan santri dalam proses transmisi bacaan Al-Quran yang benar.

Selain itu, metode fkrar terbukti memiliki peran penting dalam memperkuat
daya ingat dan menjaga konsistensi hafalan santri. Pengulangan yang dilakukan secara
terstruktur memungkinkan hafalan tersimpan lebih kuat dalam memori jangka
panjang schingga santri tidak hanya mampu menghafal ayat baru, tetapi juga
mempertahankan hafalan yang telah diperoleh sebelumnya (Sasmitha et al., 2023; A.
Wahyuni, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauzi dan Munawaroh (2020)
yang menjelaskan bahwa f#krar merupakan salah satu metode paling efektif dalam
membentuk retensi hafalan karena melibatkan proses pengulangan yang
berkesinambungan. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Mashuri et al (2022)
yang menunjukkan bahwa keberhasilan menjaga hafalan Al-Quran tidak hanya
ditentukan oleh intensitas menambah hafalan baru, tetapi juga oleh kualitas
pengulangan (muraja’ah) yang dilakukan secara rutin dan terjadwal. Dengan demikian,
kombinasi antara talagq: dan fikrar membentuk proses pembelajaran yang saling
melengkapi antara validasi bacaan dan penguatan hafalan.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan implementasi
metode falaggi dan fikrar tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran itu
sendiri, tetapi juga oleh motivasi santri, dukungan ustadzah, keterlibatan musyrifah
asrama, serta lingkungan belajar yang kondusif. Temuan tersebut menguatkan
pandangan (Hasna et al (2024); Romziana et al (2021); Wahyuni (2021) yang
menegaskan bahwa faktor internal berupa motivasi belajar dan faktor eksternal
berupa dukungan lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
menghafal Al-Quran. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hidayati &
Lubis (2024); Nurzannah & Estiawani (2021) yang menyimpulkan bahwa integrasi
metode ‘talagg: dan tikrar akan lebih efektif apabila didukung oleh sistem
pembelajaran yang terstruktur dan pengawasan hafalan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas hafalan Al-Quran tidak dapat dilepaskan dari sinergi
antara metode pembelajaran yang tepat, kompetensi pendidik, serta lingkungan
pendidikan yang mendukung proses tahfidz secara menyeluruh.

CONCLUSION

Temuan analisis menunjukkan bahwa implementasi metode falagqi dan tikrar
berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Quran santri program
athfal. Metode falagqi berperan dalam memastikan ketepatan bacaan melalui proses
bimbingan, keteladanan, dan koreksi langsung dari ustadzah, sedangkan metode #krar
berfungsi memperkuat daya ingat serta menjaga konsistensi hafalan melalui
pengulangan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan. Sinergi kedua
metode tersebut terbukti mampu meningkatkan kelancaran hafalan, mengurangi
kesalahan bacaan, serta membantu santri mempertahankan hafalannya dalam jangka
waktu yang lebih lama.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis implementasi terpadu
metode falagqi dan tikrar pada program tahfidz af/fal dengan menitikberatkan pada
kualitas hafalan yang mencakup aspek ketepatan bacaan, kelancaran, dan kekuatan
hafalan. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan kedua
metode tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan,
tetapi juga oleh kolaborasi antara ustadzah pembimbing, koordinator program, dan
musyrifah asrama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses
tahfidz. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa penguatan sinergi antara metode
pembelajaran, pendampingan intensif, serta pengawasan yang berkelanjutan dapat
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menjadi model pembelajaran tahfidz yang efektif dalam meningkatkan kualitas
hafalan Al-Quran santri di berbagai lembaga pendidikan tahfidz.
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